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ABSTRAK 

 

Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil 
dalam menjalankan tugas, mengatasi hambatan, dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil efikasi diri guru 
bimbingan dan konseling SMA di Kabupaten Ogan Ilir. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen skala psikologi dan dianalisis dengan metode deskriptif 
persentase. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 
sampel 31 orang responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31 guru 
bimbingan dan konseling yang menjadi responden, 6,45% (2 responden) memiliki 
tingkat efikasi diri sangat tinggi, 29,03% (9 responden) memiliki efikasi diri tinggi, 
29,03% (9 responden) memiliki tingkat efikasi diri sedang, 32,26% (10 responden) 
memiliki tingkat efikasi diri rendah, dan 3,23% (1 responden) memiliki efikasi diri 
sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa profil efikasi diri guru bimbingan dan 
konseling SMA di Kabupaten Ogan Ilir paling banyak berada pada kategori rendah. 
Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus dari berbagai pihak agar efikasi diri 
guru bimbingan dan konseling di Ogan Ilir yang berada pada kategori rendah ini 
agar dapat meningkat. 
 

Kata-kata Kunci: Efikasi Diri, Guru Bimbingan dan Konseling, Ogan Ilir  
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ABSTRACT 

 

Self-efficacy is an individual's belief in their ability to successfully perform tasks, 
overcome obstacles, and achieve desired goals. This study aims to describe the self-
efficacy profile of high school guidance and counseling teachers in Ogan Ilir 
Regency. The research approach used is quantitative with  descriptive design. Data 
were collected using a psychological scale instrument and analyzed using the 
descriptive percentage method. The study used total sampling technique with a 
sample size of 31 respondents. The results showed that out of the 31 guidance and 
counseling teachers who were respondents, 6.45% (2 respondents) had a very high 
level of self-efficacy, 29.03% (9 respondents) had high self-efficacy, 29.03% (9 
respondents) had a moderate level of self-efficacy, 32.26% (10 respondents) had a 
low level of self-efficacy, and 3.23% (1 respondent) had very low self-efficacy. These 
results indicate that the self-efficacy profile of high school guidance and counseling 
teachers in Ogan Ilir Regency is mostly in the low category. Therefore, special 
attention is needed from various parties to help improve the self-efficacy of 
guidance and counseling teachers in Ogan Ilir who are in the low category. 
 
Keywords: Self-Efficacy, Guidance and Counseling Teachers, Ogan Ilir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membangun fondasi intelektual, 

kepribadian, dan hubungan sosial individu. Pendidikan merupakan poros penting 

perkembangan ilmu pengetahuan yang menjadi tonggak kemajuan suatu bangsa. 

Menurut Pristiwanti, et al., (2022) pendidikan mencakup semua proses 

pembelajaran sepanjang hidup yang terjadi dalam berbagai konteks serta memiliki 

peran positif dalam perkembangan setiap individu. Pendapat serupa disampaikan 

Purnomo (2019:13) yang menyatakan bahwasanya pendidikan adalah suatu 

lembaga yang memiliki peran fundamental dalam menanamkan dan mewariskan 

norma serta perilaku manusia dengan tujuan mengarahkan mereka menuju 

pengetahuan dan pemahaman diri, sehingga mereka siap untuk berkontribusi dalam 

membangun bagian yang integral dari masyarakat. Butt (dalam Anwar, 2015:24) 

menyatakan, pendidikan merupakan aktivitas menerima dan menyampaikan 

informasi agar warisan budaya dapat dipertahankan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan meliputi semua kegiatan menerima dan memberi pengetahuan kepada 

individu yang bertujuan untuk membangun dan mengembangkan masyarakat.  

Berbicara tentang pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peranan sekolah. 

Sekolah memegang peran krusial dalam ranah pendidikan sebagai pusat pendidikan 

formal yang tidak hanya memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga 

membentuk karakter, membimbing perkembangan sosial, dan menyiapkan individu 

untuk berkontribusi dalam masyarakat. Sekolah  dikatakan  bermutu  apabila  

berkorelasi  dengan  perkembangan  kualitas  peserta didik (Satria et al., 2019). 

Secara sederhana dapat diartikan bahwa keberhasilan sekolah sebagai lembaga 

pendidikan bertumpu pada perkembangan peserta didiknya. Membantu peserta 

didik dalam mengembangkan diri bukanlah hal yang mudah. Karena seiring 



Universitas Sriwijaya 

2 
 

meningkatnya jenjang pendidikan yang dilalui oleh seorang peserta didik, akan 

meningkat pula tekanan dan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik tersebut 

dalam usaha pengembangan dirinya. Oleh sebab itu, diperlukan kerjasama antara 

seluruh personel sekolah dimulai dari kepala sekolah, guru, hingga orang tua 

peserta didik untuk menjalankan peran mereka masing-masing dengan baik. 

Seluruh personel sekolah memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-

masing dalam hal pemberian pendidikan yang baik kepada peserta didik, tidak 

terkecuali guru. Peran guru tidak hanya terbatas pada peningkatan pengetahuan 

intelektual peserta didik. Guru juga berperan penting dalam hal pendidikan 

karakter, pengarahan karir, serta pemberian bantuan pemecahan masalah peserta 

didik. Muhyani, et al., (2022) menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat 

hubungan antara peran guru dengan kepribadian peserta didik. Sejalan dengan hal 

tersebut, Nurtiwiyono (2023) menyampaikan guru berperan penting dalam 

kesehatan mental peserta didik, terlebih mereka yang menginjak usia remaja. 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa kemampuan seorang guru dalam 

melakukan perannya pada suatu proses pembelajaran akan mempengaruhi 

intensitas belajar para peserta didik (Sari & Yulhendri, 2020). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa guru merupakan sosok yang mengambil bagian besar dalam 

pendidikan peserta didik. Oleh sebab itu seorang guru diharuskan memiliki 

kemampuan yang memadai agar dapat menjalankan peran-peran tersebut 

sebagaimana mestinya. 

 Terdapat tiga jenis guru di Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Adapun jenis-jenis guru tersebut 

terdiri dari guru kelas, guru mata Pelajaran, dan guru bimbingan dan konseling. 

Guru kelas merupakan guru yang bertanggung jawab melaksanakan proses 

pembelajaran untuk beragam mata pelajaran kecuali mata pelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga serta pendidikan agama. Guru kelas dapat ditemukan pada 

satuan pendidikan formal tingkat Taman Kanak – Kanak (TK) sederajat ataupun 

Sekolah Dasar (SD) sederajat. Selanjutnya guru mata pelajaran, guru ini fokus pada 
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pengembangan pemahaman siswa terhadap 1 (satu) mata pelajaran tertentu. 

Misalnya seperti geografi, matematika, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, biologi, 

kesenian, olahraga, dan lainnya. Yang terakhir, tapi tidak kalah penting adalah guru 

Bimbingan dan Konseling (BK). Guru BK merupakan sosok guru yang 

memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik. Layanan yang 

diberikan dapat mencangkup aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir yang 

diharapkan dapat membantu peserta didik mengentaskan permasalahan serta 

mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka. 

Setiap pendidik memiliki standar kompetensi dalam bidang masing-masing 

(Sianturi et al., 2022). Guru bimbingan dan konseling (BK) sebagai pendidik yang 

mempunyai tugas kompleks juga punya standar tersendiri terkait kompetensinya. 

Seorang guru bimbingan dan konseling dituntut untuk melaksanakan tugas pokok 

yang meliputi; penyusunan rencana bimbingan, pelaksanaan bimbingan, evaluasi 

proses dan hasil bimbingan, serta perbaikan  tindak  lanjut  bimbingan  dengan 

memanfaatkan  hasil  evaluasi (Hidayat et al., 2019). Selain itu, guru BK juga 

dituntut untuk melakukan assesmen, layanan responsif seperti konseling individu 

dan kelompok, serta menjalin kerjasama dengan seluruh stakeholder layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Pasal 1 Tahun 2014 tentang 

Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

menyatakan “Guru Bimbingan dan Konseling adalah pendidik yang berkualifikasi 

akademik minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling dan memiliki kompetensi di bidang Bimbingan dan Konseling”.  

Bimbingan dan konseling merupakan layanan yang tidak bisa dilakukan 

oleh sembarangan orang. Bimbingan dan konseling adalah layanan bantuan yang 

diberikan oleh konselor atau guru BK kepada konseli atau peserta didik untuk 

membantu mereka memahami diri sendiri, membuat keputusan, memahami dan 

mengetahui cara mengembangkan potensi mereka, serta mendorong agar konseli 

selalu bertanggung jawab atas pilihannya (Evi, 2020). Layanan bimbingan 

konseling harus dirancang terlebih dahulu oleh guru BK agar program yang 
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dijalankan tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Seorang guru 

BK harus memiliki keyakinan dan kemampuan yang mumpuni untuk menjalankan 

program yang banyak dengan waktu terbatas. Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan Byars (dalam Tanjung et al., 2020) yang menyatakan bahwa faktor 

individu dan lingkungan mempengaruhi kinerja guru. Faktor individual berupa 

jumlah energi fisik dan mental yang digunakan untuk menyelesaikan tugas, sifat 

pribadi, dan persepsi peran. Sedangkan faktor lingkungan termasuk kondisi fisik, 

peralatan, waktu, material, pendidikan, supervisi, desain organisasi, pelatihan, dan 

lainnya. 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kinerja guru BK adalah 

efikasi diri. Efikasi diri merupakan bagian dari teori sosial kognitif yang dikenalkan 

oleh Albert Bandura. Efikasi diri menekankan peran penting pengaruh lingkungan 

dan pengalaman pribadi dalam pembentukan perilaku individu. Efikasi diri 

dipandang sebagai faktor kunci dalam motivasi, penyesuaian diri, dan pencapaian 

tujuan. Selanjutnya, konsep ini terus berkembang melalui penelitian dan aplikasi di 

berbagai konteks, termasuk pendidikan, kesehatan, dan karier. Efikasi diri sangat 

menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan dan seberapa baik seseorang 

bertahan dalam menghadapi tantangan dan pengalaman yang menyakitkan 

(Tanjung et al., 2020).  

Beberapa penelitian telah menunjukkan pentingnya efikasi diri bagi seorang 

guru BK. Contohnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2022) yang 

menyatakan bahwa secara umum efikasi diri dalam melaksanakan konseling 

kelompok dengan pendekatan realitas pada guru BK SMP di Indralaya termasuk 

kategori sedang cenderung tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa pemberian 

layanan responsif seperti konseling kelompok membutuhkan guru BK yang 

memiliki efikasi diri cenderung tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Yuliarnita et al., (2021) juga menunjukkan Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki 

guru maka akan semakin meningkat pula kinerja guru tersebut. Sejalan dengan hasil 

penelitian ini, Afriyanti et al., (2021) juga menemukan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kinerja guru bimbingan konseling 
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SMA kota Pekanbaru.  Penelitian lain yang dilakukan di kota Kendari menyebutkan 

dari 60 sampel penelitian yang merupakan guru BK aktif, terdapat 27 (45%) guru 

BK yang memiliki tingkat efikasi diri dengan kategori rendah, 29 (48,33%) guru 

BK yang memiliki efikasi diri yang sedang, dan empat (6,67%) guru BK dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi (Kahar et al., 2023). Berdasarkan beberapa penelitian 

mengenai efikasi diri guru BK, dapat disimpulkan bahwa tingkat efikasi diri guru 

BK bervariasi dan tinggi rendahnya efikasi diri seorang guru BK akan sangat 

berdampak dengan penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

tempatnya bertugas. Bahri et al., (2019) menyatakan kurangnya efikasi diri seorang 

guru BK dalam melakukan pekerjaannya dapat membuat guru BK itu 

mengesampingkan tugas yang seharusnya dilakukan. 

Berdasarkan studi pendahuluan pada hari kamis, 19 Oktober  2023 di 

SMAN 1 Tanjung Raja yang dilakukan peneliti dengan salah seorang guru BK di 

kabupaten Ogan Ilir diketahui bahwa guru BK merupakan sosok yang sangat 

penting dan memiliki peran kompleks di sekolahnya. Seorang guru BK bertanggung 

jawab untuk melaksanakan berbagai program BK yang dirancang dan 

melaksanakan tanggung jawab lain di sekolah yang sama-sama tidak bisa 

dikesampingkan. Meskipun memiliki tugas dan tanggung jawab yang banyak, dari 

hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru BK yang 

diwawancarai peneliti sangat yakin akan kemampuannya dalam melaksanakan 

seluruh tanggung jawab dan tugas sebagai seorang guru dengan baik, tidak hanya 

terbatas  pada tugas tertentu. Lebih lanjut, guru BK tersebut menyatakan bahwa 

lingkungan sekolah tempatnya bertugas sangat mendukung program-program BK 

yang ada serta memberikan fasilitas memadai agar layanan tersebut dapat 

dijalankan dengan baik sehingga dapat menunjang keyakinan dan kemampuan 

dirinya dalam menyelesaikan seluruh tugas sebagai seorang guru BK dengan baik. 

Guru BK tersebut menyatakan bahwa setiap layanan dalam bimbingan dan 

konseling memiliki tantangannya tersendiri. Jika seorang guru BK tidak yakin akan 

kemampuannya, maka tantangan ini akan terasa sangat berat. Guru BK tersebut 

menyatakan bahwa tidak semua guru BK ditempatkan di sekolah yang memiliki 
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fasilitas memadai dan lingkungan yang mendukung. Terkadang hal ini yang 

menyebabkan kurang maksimalnya layanan yang diberikan kepada peserta didik 

dan kurangnya keyakinan seorang guru BK dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Pernyataan yang disampaikan oleh guru BK ini sejalan dengan yang 

disampaikan ketua MGBK kabupaten Ogan Ilir kepada peneliti. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2023 melalui zoom meeting, 

ketua MGBK Ogan Ilir menyampaikan bahwa tidak semua sekolah di kabupaten 

Ogan Ilir memiliki Fasilitas memadai dan lingkungan yang mendukung dalam 

penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling. Hal ini menyebabkan efikasi 

diri guru BK di setiap sekolah di Ogan Ilir berbeda-beda. Lebih lanjut beliau 

menyatakan bahwa sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian yang membahas 

mengenai tingkatan efikasi diri guru BK di kabupaten Ogan Ilir. Sehingga tidak 

diketahui secara pasti anggapan guru BK di Ogan Ilir secara umum terhadap 

kemampuan mereka dalam menjalankan dan menyelesaikan tugasnya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri sangat 

penting bagi seorang yang berprofesi sebagai guru BK. Namun sayangnya hingga 

saat ini belum ada penelitian yang memberikan gambaran mengenai tingkat efikasi 

diri guru BK SMA di Kabupaten Ogan Ilir. Hal inilah yang membuat peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai "Profil Efikasi Diri Guru Bimbingan 

dan Konseling SMA di Kabupaten Ogan Ilir".  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Bagaimana profil efikasi diri guru bimbingan dan konseling SMA di kabupaten 

Ogan Ilir?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan profil  efikasi diri guru bimbingan dan konseling SMA di 

kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam bidang pendidikan khususnya bimbingan dan konseling. Selain itu, 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangsi berupa 

pengetahuan untuk memperkaya wawasan dalam literatur mengenai efikasi diri  

guru BK SMA di konteks regional yang spesifik, yaitu Ogan Ilir.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu merancang program pelatihan yang khusus untuk meningkatkan 

efikasi diri guru BK di SMA Ogan Ilir, membantu mereka menjadi lebih 

efektif dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

merumuskan kebijakan internal yang mendukung peningkatan efikasi diri 

guru BK. Kebijakan tersebut dapat mencakup aspek pengembangan 

profesional, pengakuan atas prestasi, atau dukungan lainnya yang 

diperlukan oleh guru BK. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

data awal ataupun perbandingan dalam penelitian yang berkaitan dengan 

efikasi diri khususnya dalam konteks pendidikan. 
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